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1.1. Latar Belakang  

Pembangunan di segala bidang merupakan arah dan tujuan 

kebijakan pemerintah Indonesia. Hakikat sosial dari pembangunan 

itu sendiri adalah upaya peningkatan kesejahteraan bagi seluruh 

penduduk Indonesia. Mengingat bahwa dua pertiga penduduk 

Indonesia tinggal di daerah pedesaan dan sebagian besar 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, maka sangat 

diharapkan sektor pertanian ini dapat menjadi motor penggerak 

pertumbuhan yang mampu meningkatkan pendapatan para petani 

dan mampu mengentaskan kemiskinan. 

Selain itu, peran penting sektor pertanian dalam 

pembangunan ekonomi terletak dalam beberapa hal sebagai berikut: 

(a) Penopang pertumbuhan ekonomi dan penyedia lapangan kerja; 

(b) Penyedia kebutuhan/kecukupan pangan masyarakat atau 

penduduk; (c) Penghasil devisa; (d) Pendorong tumbuhnya sektor 

industri. 

RPJMD Kabupaten Jombang Tahun 2009-2013 menyebutkan 

bahwa dalam upaya mewujudkan visi "Terwujudnya Masyarakat 

Jombang yang sejahtera, agamis dan berdaya saing berbasis 

agribisnis” dirumuskan misi “Membangun struktur perekonomian 

yang kokoh dengan basis keunggulan kompetitif di bidang 

agribisnis”, yang mengandung arti mengembangkan daerah dengan 

memperkuat perekonomian daerah yang berbasis pada kekuatan 

sektor pertanian dan produk unggulan daerah menuju keunggulan 

kompetitif dengan membangun keterkaitan produksi, distribusi, dan 

pelayanan; mengurangi kesenjangan sosial secara menyeluruh, 

menumbuhkan keberpihakan pada ekonomi kerakyatan; serta 

memantapkan program penanggulangan kemiskinan. 



Nilai Tukar Petani (NTP) 
Kabupaten Jombang 

Tahun 2010 

 2

Penggunaan tanah di Kabupaten Jombang didominasi oleh 

sawah yang mencapai 42,19 persen dari luas wilayah kabupaten, 

kemudian permukiman/perumahan 24,08 persen, hutan 19,46 

persen, tegal 11,62 persen dan penggunaan lainnya 2,65 persen.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk 

sebagian besar bertumpu pada bidang pertanian sehingga perhatian 

pembangunan daerah harus lebih banyak terfokus kepada bidang 

pertanian. Dalam hal ini bukan tetap harus mempertahankan 

keberadaan bidang pertanian dengan segala ciri tradisionalnya, 

namun harus lebih mengarah kepada transformasi modern atau 

industrialisasi pertanian (agroindustri) yang mampu memberikan nilai 

tambah terhadap bidang pertanian.  

Untuk meningkatkan pembangunan di sektor pertanian 

diperlukan strategi yang tepat sesuai dengan spesifik lokasi. Hal 

yang sangat perlu diperhatikan adalah jaminan ketersediaan sarana 

dan prasarana pertanian sehingga tidak terjadi kendala pada tingkat 

produsen yang akan berakibat pada meningkatnya biaya produksi 

dan akan merugikan petani. Selain itu jaminan harga pasar yang 

stabil oleh pemerintah juga menjadi faktor penting sebagai indikator 

keberhasilan pembangunan di bidang pertanian. 

Untuk melihat keberhasilan pembangunan, selain data 

tentang pertumbuhan ekonomi juga diperlukan data pengukur tingkat 

kesejahteraan penduduk khususnya petani. Salah satu indikator 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). 

Nilai tukar petani (NTP) adalah merupakan salah satu 

indikator yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan arah 

kebijakan pertanian. NTP adalah rasio indeks harga yang diterima 

petani dengan indeks harga yang dibayar petani. Secara konsep, 

NTP adalah mengukur kemampuan tukar produk pertanian yang 

dihasilkan petani dengan barang atau jasa yang dikonsumsi oleh 
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rumah tangga petani dan barang dan jasa yang diperlukan dalam 

menghasilkan produk pertanian. 

Dengan demikian fenomena yang ada, dimana Nilai Tukar 

Petani (NTP), khususnya petani produsen yang selalu berada pada 

tingkat yang lebih rendah, secara berangsur akan bergeser pada 

tingkat yang semakin baik. Pada akhirnya daya tawar petani 

(khususnya petani produsen) menjadi kuat dan secara umum juga 

akan menunjang posisi tawar daerah, baik secara regional maupun 

nasional. 

Pada tahun 2008 telah dilakukan perhitungan Nilai Tukar 

Petani (Bappeda Kabupaten Jombang, 2008) diketahui bahwa NTP 

Kabupaten Jombang adalah sebesar 102,18, naik 2,18% jika 

dibandingkan pada tahun 2007. Kenaikan ini tentunya belum seperti 

yang diharapkan. Pada tahun 2009 telah dilakukan kebijakan yang 

berkaitan dengan pertanian sehingga diharapkan mampu menaikan  

NTP tahun 2009. Sehingga pada tahun 2010 ini sangat perlu 

dilakukan perhitungan kembali NTP untuk melakukan evaluasi 

menyeluruh pada kebijakan pertanian di Kabupaten Jombang 

kedepan.  

 

1.2. Permasalahan 
Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian 

Kabupaten Jombang masih besar. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 

kontribusi sektor pertanian dalam Produk Domestik Regional 

Brutonya. Meskipun cenderung mengalami penurunan dibanding 

sektor yang lain, tetapi persentasenya masih berkisar sekitar 30 

persen dari tahun 2004-2008 (BPS, 2009). Oleh karena itu perlu 
diketahui capaian dari pembangunan pertaniannya. Pada 

prinsipnya, keberhasilan pembangunan pertanian bukan hanya 

dilihat dari peningkatan produksi komoditas produk pertaniannya 

saja, tetapi juga peningkatan kesejahteraan petaninya. 
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Kesejahteraan petani di Kabupaten Jombang dapat diukur dengan 

menggunakan indeks nilai tukar petani di Jombang. 

Berdasarkan berbagai hal yang melatarbelakangi penelitian 

ini, maka permasalahan yang dapat dikemukakan antara lain: 

1. Sejauh mana tingkat keberhasilan pembangunan sektor 

pertanian Kabupaten Jombang tahun 2010. 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani tahun 2010. 

3. Bagaimana fluktuasi harga komoditi pertanian tahun 2010. 

 
1.3. Maksud  dan Tujuan 

Maksud kegiatan ini adalah melakukan perhitungan NTP 

Kabupaten Jombang tahun 2010 yang meliputi indeks harga yang 

diterima petani, indeks harga yang dibayar petani dan Nilai Tukar 

Petani. 

Sedangkan tujuan kegiatan ini adalah: 

1. Mengetahui keberhasilan pembangunan sektor pertanian 

Kabupaten Jombang tahun 2010; 

2. Mengetahui tingkat kesejahteraan petani; 

3. Mengetahui fluktuasi harga komoditi pertanian. 

 

1.4. Sasaran 
Tersedianya buku perhitungan NTP Kabupaten Jombang 

tahun 2010 yang dihitung di 21 kecamatan meliputi sektor pertanian 

yaitu tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan rakyat, 

peternakan, perikanan dan kehutanan. Buku ini diharapkan akan 

menjadi acuan bagi penyusunan kebijakan di bidang pertanian oleh 

Pemerintah Kabupaten Jombang ke depan. 

 

1.5. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup wilayah kegiatan penelitian adalah di 

Kabupaten Jombang yang meliputi 21 Kecamatan. Untuk 
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penyusunan Nilai Tukar Petani (NTP) pada 5 (lima) subsektor 

pertanian yang meliputi: subsektor tanaman pangan, subsektor 

perkebunan, subsektor peternakan, subsektor perikanan dan 

subsektor kehutanan, beserta faktor penunjangnya yang ada di 

Kabupaten Jombang. Adapun tahapan aktifitas yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Survei kepada rumah tangga petani meliputi konsumsi (makanan 

dan non-makanan) rumah tangga dan hasil produksi pertanian. 

2. Survei harga pasar meliputi harga kebutuhan, bahan dan 

produksi pertanian. 

3. Perhitungan Nilai Tukar Petani (NTP). 



Nilai Tukar Petani (NTP) 
Kabupaten Jombang 

Tahun 2010 
 
 

 6

 
 
 

2.1. Umum 
Wilayah Kabupaten Jombang 1.159,50 km2, terdiri dari 21 

Kecamatan dan 302 desa dan 4 Kelurahan. Ditinjau dari komposisi 

jumlah desa/kelurahan, Kecamatan Sumobito memiliki  jumlah desa 

terbanyak, yaitu 21 desa. Namun bila ditinjau dari luas wilayah, 

terdapat 3 Kecamatan yang memiliki wilayah terluas, yaitu 

Kecamatan Wonosalam dengan luas 121,63 km2, Kecamatan 

Plandaan dengan luas 120,40 km2 dan Kecamatan Kabuh dengan 

luas 97,35 km2. 

Kecamatan Ngusikan merupakan kecamatan baru, yaitu 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Kudu berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor  15 Tahun 2000. 

Wilayah Kabupaten Jombang sebagian besar berada pada 

ketinggian ± 350 meter dari permukaan laut, dan sebagian kecil 

dengan ketinggian > 1500 meter dari permukaan laut yaitu wilayah 

yang berada di Kecamatan Wonosalam. Letak geografis Kabupaten 

Jombang terletak antara 5° 20’ 01’’ – 5° 30’ 01’’ Bujur Timur dan 

antara 7° 24’ 01’’ – 7° 45’ 01’’ Lintang Selatan. 

Kabupaten Jombang berbatasan dengan batas administratif 

wilayah – wilayah berikut: 

Á Sebelah Utara  :  Kabupaten Lamongan 

Á Sebelah Timur  :  Kabupaten Mojokerto 

Á Sebelah Selatan :  Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 

Á Sebelah Barat  :  Kabupaten Nganjuk 
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Kedudukan Wilayah Kabupaten Jombang dan Lingkup 

wilayah administratif Kabupaten Jombang dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

Gambar 2.1. Peta Administrasi Kabupaten Jombang 
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Tabel 2.1. Luas Wilayah dan Jumlah Desa Menurut Kecamatan 

No. Kecamatan Luas (Km2) Desa Dusun 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Bandarkedungmulyo 32,50 11 42 
2 P e r a k 29,05 13 36 
3 G u d o 34,39 18 75 
4 D i w e k 47,70 20 100 
5 N g o r o 49,86 13 82 
6 Mojowarno 78,62 19 68 
7 Bareng 94,27 13 50 
8 Wonosalam 121,63 9 48 
9 Mojoagung 60,18 18 60 
10 Sumobito 47,64 21 76 
11 Jogoroto 28,28 11 46 
12 Peterongan 29,47 14 56 
13 Jombang 36,40 20 72 
14 Megaluh 28,41 13 41 
15 Tembelang 32,94 15 65 
16 Kesamben 51,72 14 61 
17 K u d u 77,75 11 47 
18 Ngusikan 34,98 11 39 
19 P l o s o 25,96 13 50 
20 K a b u h 97,35 16 87 
21 Plandaan 120,40 13 57 

Jumlah 1.159,50 306 1.258 

2007 1.159,50 306 1.258 

2006 1.159,50 306 1.258 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 

2.2. Kondisi Topografi 
Secara goegrafis Kabupaten Jombang terletak di sebelah 

selatan garis katulistiwa berada antara 5° 20’ 01” sampai 5° 30’ 01” 

Bujur Timur dan 7° 24’ 01” dan 7° 45’ 01” Lintang Selatan, dengan 

luas wilayah 1.159,50 km2. Ibukota Kabupaten Jombang  terletak 

pada ketinggian + 44 m di atas permukaan laut. 
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Secara topografis, Kabupaten Jombang dibagi menjadi 3 

(tiga) sub area, yaitu: 

a. Kawasan Utara, bagian pegunungan kapur muda kendeng yang 

sebagian besar mempunyai fisiologi mendatar dan sebagian 

berbukit, meliputi Kecamatan Plandaan, Kabuh, Ploso, Kudu 

dan Ngusikan. 

b. Kawasan Tengah, sebelah selatan Sungai Kali Brantas, 

sebagian besar merupakan tanah pertanian yang cocok bagi 

tanaman padi dan palawija, karena irigasinya cukup bagus  

meliputi Kecamatan Bandarkedungmulyo, Perak, Gudo, Diwek, 

Mojoagung, Sumobito, Jogoroto, Peterongan, Jombang, 

Megaluh, Tembelang dan Kesamben. 

c. Kawasan Selatan, merupakan tanah pegunungan, cocok untuk 

tanaman perkebunan, meliputi Kecamatan Ngoro, Bareng, 

Mojowarno dan Wonosalam. 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupakan wilayah 

datar hingga bergelombang. Kecamatan Bandarkedungmulyo, 

Kecamatan Perak, Kecamatan Gudo, Kecamatan Diwek, 

Kecamatan Ngoro, Kecamatan Jogoroto, Kecamatan Peterongan, 

Kecamatan Megaluh, Kecamatan Tembelang, Kecamatan 

Kesamben, dan Kecamatan Ploso berada pada kemiringan lahan 0 

– 2 %. Kecamatan Mojowarno dan Kecamatan Jombang berada 

pada kemiringan 0 – 5 %. Kecamatan Kabuh berada pada 

kemiringan 0 – 40 %. Kecamatan Bareng, Kecamatan Mojoagung 

dan Kecamatan Plandaan merupakan kecamatan yang mempunyai 

kemiringan bervariasi dari datar hingga terjal 0 - 40 %. Kecamatan 

Wonosalam, Kecamatan Kudu dan Kecamatan Ngusikan 

merupakan wilayah yang berada pada kategori bergelombang 

hingga terjal. 
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Tabel 2.2 Tinggi dan Luas Daerah Menurut Kecamatan 

Kecamatan 
Letak Ketinggian (M) Luas 

Daerah 
< 500 500 - 700 > 700 ( Km2 ) 

(1) (2) (3) (4) (5) 
 1.  Bandarkedungmulyo 32,50  -  -  32,50  
 2.  P e r a k 29,05  -  -  29,05  
 3.  G u d o 34,39  -  -  34,39  
 4.  D i w e k 47,70  -  -  47,70  
 5.  N g o r o 49,86  -  -  49,86  
 6.  Mojowarno 78,62  -  -  78,62  
 7.  Bareng 94,27  -  -  94,27  
 8.  Wonosalam 63,65  51  7,22  121,63  
 9.  Mojoagung 60,18  -  -  60,18  
 10.  Sumobito 47,64  -  -  47,64  
 11.  Jogoroto 28,28  -  -  28,28  
 12.  Peterongan 29,47  -  -  29,47  
 13.  Jombang 36,40  -  -  36,40  
 14.  Megaluh 28,41  -  -  28,41  
 15.  Tembelang 32,94  -  -  32,94  
 16.  Kesamben 51,72  -  -  51,72  
 17.  K u d u 77,75  -  -  77,75  
 18.  Ngusikan 34,98  -  -  34,98  
 18.  P l o s o 25,96  -  -  25,96  
 20.  K a b u h 97,35  -  -  97,35  
 21.  Plandaan 120,40  -  -  120,40  

Kabupaten Jombang 1.101,52 50,76 7,22 1.159,50 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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Tabel 2.3 Luas Daerah Menurut Kemiringan 

Kecamatan 
Kemiringan (derajat) 

 0 - 2 %  2 - 5 % 15 - 40 % > 40 % 
(1) (2) (3) (4) (5) 

 1.  Bandarkedungmulyo 4.360  -  -  -  
 2.  P e r a k 2.890  -  -  -  
 3.  G u d o 4.300  -  -  -  
 4.  D i w e k 5.500  -  -  -  
 5.  N g o r o 4.637  -  -  -  
 6.  Mojowarno 6.425  525,0  -  -  
 7.  Bareng 3.700  1.475,0  225  175  
 8.  Wonosalam -  4.421,4  1.350  125  
 9.  Mojoagung 4.550  225,0  3.950  6.629  
 10.  Sumobito 4.763  -  125  150  
 11.  Jogoroto 2.660  -  -  -  
 12.  Peterongan 2.890  -  -  -  
 13.  Jombang 3.975  125,0  -  -  
 14.  Megaluh 4.540  -  -  -  
 15.  Tembelang 3.310  -  -  -  
 16.  Kesamben 7.500  -  -  -  
 17.  K u d u 0  1.200,0  225  -  
 18.  Ngusikan 0  300,0  75  525  
 19.  P l o s o 2.250  -  -  -  
 20.  K a b u h 3.200  6.125,0  225  -  
 21.  Plandaan 3.825  6.725,0  850  150  

Kabupaten Jombang 75.275 21.121,4  7.025 7.753,6  
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 

2.3. Kependudukan 
Jumlah penduduk di Kabupaten Jombang pada tahun 2008 

berdasarkan data dari Jombang Dalam Angka Tahun 2009  

berjumlah 1.343.358 jiwa yang terdiri dari 673.256 jiwa penduduk 

laki-laki dan 670.102  jiwa penduduk perempuan. Prosentase jumlah 

penduduk antara laki-laki dan perempuan hampir sebanding. Jumlah 

penduduk terbanyak dimiliki oleh Kecamatan Jombang  147.899 jiwa 

dan Kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk terkecil adalah 

Kecamatan Ngusikan yaitu sebesar 22.611 jiwa.   
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Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Jombang 

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
(Laki + Perempuan) Sex Ratio 

  2007 2008 2007 2008 2007 2008 2007 2008  
(1) (2) (3) (4) (5) 

 1.  Bandarkedungmulyo 22.721 25.247 23.052 24.804 45.773 50.051 98,56 101,79 
 2.  P e r a k 24.477 29.882 24.948 28.562 49.425 58.444 98,11 104,62 
 3.  G u d o 25.786 29.314 27.391 29.847 53.177 59.161 94,14 98,21 
 4.  D i w e k 45.693 57.994 47.190 55.763 92.883 113.757 96,83 104,00 
 5.  N g o r o 34.151 41.098 33.888 42.877 68.039 83.975 100,78 95,85 
 6.  Mojowarno 40.419 47.605 40.981 46.259 81.400 93.864 98,63 102,91 
 7.  Bareng 25.466 28.970 25.631 28.550 51.097 57.520 99,36 101,47 
 8.  Wonosalam 15.664 17.875 15.635 17.621 31.299 35.496 100,19 101,44 
 9.  Mojoagung 36.303 38.714 35.875 37.890 72.178 76.604 101,19 102,17 
 10.  Sumobito 37.115 42.887 37.741 41.910 74.856 84.797 98,34 102,33 
 11.  Jogoroto 28.842 33.866 27.244 32.818 56.086 66.684 105,87 103,19 
 12.  Peterongan 28.629 34.239 28.507 34.556 57.136 68.795 100,43 99,08 
 13.  Jombang 56.680 72.796 61.524 75.103 118.204 147.899 92,13 96,93 
 14.  Megaluh 18.511 21.141 19.535 21.295 38.046 42.436 94,76 99,28 
 15.  Tembelang 25.908 27.642 25.743 27.766 51.651 55.408 100,64 99,55 
 16.  Kesamben 30.113 35.000 31.671 34.776 61.784 69.776 95,08 100,64 
 17.  K u d u 15.916 15.865 15.252 16.038 31.168 31.903 104,35 98,92 
 18.  Ngusikan 10.296 11.292 10.494 11.319 20.790 22.611 98,11 99,76 
 19.  P l o s o 20.889 21.945 21.183 21.666 42.072 43.611 98,61 101,29 
 20.  K a b u h 19.235 20.866 19.915 21.477 39.150 42.343 96,59 97,16 
 21.  Plandaan 18.730 19.018 19.115 19.205 37.845 38.223 97,99 99,03 

Jumlah  581.544 673.256 592.515 670.102 1.174.059 1.343.358 98,15 100,47 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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Gambar 2.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Jombang per Kecamatan 
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Tabel  2.5. Banyaknya Keluarga Sejahtera Menurut Tingkatan 
 

Kecamatan Pra Sejahtera Sejahtera Sejahtera Sejahtera Jumlah Sejahtera I II III III +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
                         

 1.  Bandarkedungmulyo 2.773  3.033  5.526  1.372  179  12.883  
 2.  P e r a k 1.993  3.080  4.701  3.947  298  14.019  
 3.  G u d o 1.748  3.254  5.131  5.310  476  15.919  
 4.  D i w e k 3.573  7.950  8.832  5.902  463  26.720  
 5.  N g o r o 3.335  4.151  7.228  3.977  755  19.446  
 6.  Mojowarno 4.414  3.981  7.695  6.280  2.239  24.609  
 7.  Bareng 5.435  3.921  3.896  1.877  235  15.364  
 8.  Wonosalam 4.824  2.003  2.133  512  39  9.511  
 9.  Mojoagung 3.864  2.991  7.600  4.930  637  20.022  
 10.  Sumobito 4.779  6.052  5.336  5.370  615  22.152  
 11.  Jogoroto 2.499  4.153  5.690  3.508  754  16.604  
 12.  Peterongan 2.181  3.517  5.786  5.481  266  17.231  
 13.  Jombang 4.895  7.569  9.121  11.287  2.184  35.056  
 14.  Megaluh 2.533  2.856  2.948  2.815  560  11.712  
 15.  Tembelang 3.001  3.381  5.775  3.401  271  15.829  
 16.  Kesamben 4.330  4.353  4.833  5.262  581  19.359  
 17.  K u d u 4.285  750  2.158  1.993  334  9.520  
 18.  Ngusikan 2.952  1.726  1.739  374  49  6.840  
 19.  P l o s o 3.495  3.456  3.334  1.817  138  12.240  
 20.  K a b u h 8.154  491  1.242  3.228  6  13.121  
 21.  Plandaan 6.126  2.109  2.172  1.147  340  11.894  
             

Jumlah 81.189   74.777   102.876   79.790   11.419   350.051   
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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2.4. Struktur Ekonomi 
Struktur ekonomi Kabupaten Jombang bertumpu pada empat 

sektor utama yang secara tradisional menyangga ekonomi 

Kabupaten Jombang sebagai penyerap tenaga kerja terbesar. 

Namun kalau dilihat lebih jauh peranan keempat sektor tersebut 

secara alamiah mengikuti trend bahwa sektor pertanian akan terus 

mengecil peranannya sedang kedua sektor yang lain, yaitu sektor 

industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran 

akan selalu merupakan kebalikannya. Selebihnya, sektor jasa-jasa 

berfluktuasi tanpa kaitan langsung dengan trend tersebut. 

 
Tabel  2.6. Empat Sektor Dominan dalam Struktur Ekonomi Kabupaten Jombang 
 

Sektor/Sub Sektor 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)  
          

1. PERTANIAN 38,74 37,49 36,47 34,79 33,87 33,04 32,51 31,81 31,20

          

2. INDUSTRI PENGOLAHAN 10,93 11,08 11,32 11,66 11,67 11,67 11,58 11,43 11,24
          
3. PERDAGANGAN, H & R 25,55 26,35 27,15 28,50 29,48 30,23 30,97 31,76 32,56
          
4.  JASA-JASA 12,47 12,62 12,41 12,28 12,14 12,23 12,18 12,21 12,22
a. Pemerintahan Umum 6,48 6,65 6,43 6,29 6,18 6,18 6,11 6,08 6,06 

b. Swasta 6,00 5,97 5,98 5,99 5,96 6,05 6,06 6,13 6,16 
          

Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 

 

Peranan keempat sektor dominan tersebut pada tahun 2008 

adalah, Sektor Pertanian 31,20%, Sektor Industri Pengolahan 11,24 

%, Sektor Perdagangan 32,56 % dan Sektor Jasa-jasa 12,22 %. 

Menurunnya andil sektor pertanian dibanding tahun sebelumnya 

bukan berarti sektor ini tidak tumbuh, melainkan karena kecepatan 

tumbuhnya kalah cepat dengan sektor lain, misalnya sektor 
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Perdagangan dan Industri. Namun demikian pada tahun 2009 

pertumbuhan sektor pertanian meningkat, padahal tiga sektor 

raksasa lain justru melambat. Hampir semua subsektornya 

menunjukkan gairah, kecuali sub sektor perikanan. Dengan 

demikian momentum revitalisasi pertanian dapat dilanjutkan. 

 
EMPAT SEKTOR DOMINAN DALAM STRUKTUR EKONOMI KAB. JOMBANG
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Gambar 2.3. Perkembangan Empat Sektor Dominan 

 

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran selalu tumbuh 

subur walaupun kali ini tampak memperlambat langkahnya, 

sehingga tetap dapat dikatakan sebagai sektor yang paling luwes 

sekaligus cepat berubah, terutama untuk yang kecil dan informal. 

Mudah sekali orang masuk pasar sektor ini, sehingga banyak pakar 

yang memuji perdagangan kecil informal merupakan bumper ketika 

terjadi krisis ekonomi yang baru lalu karena keluwesannya 

menyerap pengangguran dan tenaga kerja tak terdidik. Andil penting 
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sektor ini dalam perekonomian Kabupaten Jombang tak dapat 

diingkari siapapun. 

Walaupun demikian sebagai sikap pemulihan, banyak orang 

menaruh harapan besar pada agribisnis dan agroindusrtri sebagai 

pengembangan sektor pertanian, karena sudah tidak tertarik lagi 

pada konsep pergeseran struktural dan “trickle down effects” seperti 

yang sudah-sudah. Sekarang orang ramai-ramai bicara tentang 

memperkuat landasan ekonomi, yaitu ekonomi kerakyatan alias 

pertanian, perdagangan informal dan koperasi yang merupakan 

tumpuan  nafkah sebagian besar penduduk. 

 
Tabel  2.7.  Laju Pertumbuhan Empat Sektor Dominan dalam Struktur Ekonomi 

Kabupaten Jombang 
 

9.2.1.1 Sektor/Sub Sektor 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)  
          
1.  PERTANIAN - (0,01) 1,14 0,05 2,33 2,77 4,01 3,81 3,95
          
2.  INDUSTRI PENGOLAHAN - 4,77 6,20 8,06 5,24 5,37 4,89 4,65 4,24
          
3.  PERRDAG.,HOTEL & RESTO - 6,56 7,14 10,12 8,71 8,02 8,34 8,76 8,65
          
4.  JASA-JASA - 4,56 2,19 3,83 3,90 6,14 5,28 6,36 6,05
a. Pemerintahan Umum  6,16 0,50 2,59 3,25 5,32 4,65 5,56 5,58
b. Swasta  2,84 4,07 5,16 4,57 6,98 5,92 7,17 6,51
          
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 

2.5. Penggunaan Lahan 
Penggunaan tanah di Kabupaten Jombang didominasi oleh 

sawah yang mencapai 42,19 persen dari luas wilayah kabupaten, 

kemudian permukiman/perumahan 24,08 persen, hutan 19,46 

persen, tegal 11,62 persen dan penggunaan lainnya 2,65 persen. 
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Tabel 2.8 Luas Tanah Menurut Penggunaannya 

Kecamatan 
Jenis Penggunaan Tanah (Ha) Jenis Penggunaan Tanah (Ha)  

Jumlah Pemukiman/ 
Perumahan 

Kawasan 
Industri Sawah Tegalan Perkebunan Hutan Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
 1.  Bandarkedungmulyo 1.091,47 0,00 2.166,02 1.072,40 0,00 0,00 30,11 4.360  
 2.  P e r a k 636,35 0,22 2.049,82 172,00 0,00 0,00 31,61 2.890  
 3.  G u d o 1.066,78 0,00 2.683,90 413,90 0,00 0,00 135,42 4.300  
 4.  D i w e k 2.390,29 6,71 3.048,34 0,00 0,00 0,00 54,66 5.500  
 5.  N g o r o 1.150,87 0,00 2.942,60 507,80 0,00 0,00 35,73 4.637  
 6.  Mojowarno 1.231,53 0,00 2.152,21 1.981,80 0,00 1.945,90 38,56 7.350  
 7.  Bareng 1.657,00 0,00 3.102,38 1.856,79 0,00 0,00 33,83 6.650  
 8.  Wonosalam 1.660,07 0,00 1.816,01 4.090,20 675,98 6.628,60 129,14 15.000  
 9.  Mojoagung 1.072,77 25,80 2.553,62 0,00 0,00 1.353,50 44,33 5.050  
 10.  Sumobito 1.116,79 3,56 3.514,38 79,00 0,00 0,00 49,27 4.763  
 11.  Jogoroto 1.019,90 0,00 1.610,42 0,00 0,00 0,00 29,68 2.660  
 12.  Peterongan 914,43 2,53 1.938,48 0,00 0,00 0,00 34,57 2.890  
 13.  Jombang 1.932,66 16,77 1.893,72 113,29 0,00 0,00 143,56 4.100  
 14.  Megaluh 2.093,62 0,00 2.304,19 113,50 0,00 0,00 28,69 4.540  
 15.  Tembelang 1.253,75 0,00 2.018,24 13,50 0,00 0,00 24,51 3.310  
 16.  Kesamben 3.102,48 5,60 4.041,24 318,60 0,00 0,00 32,08 7.500  
 17.  K u d u 658,46 0,00 1.419,24 221,95 0,00 1.270,50 19,85 3.590  
 18.  Ngusikan 622,55 0,00 1.356,41 241,95 0,00 1.270,50 18,59 3.510  
 19.  P l o s o 619,70 52,65 1.389,68 149,08 0,00 0,00 38,89 2.250  
 20.  K a b u h 879,22 8,44 2.725,09 317,40 0,00 5.590,00 29,85 9.550  
 21.  Plandaan 1.688,28 0,00 3.374,84 1.954,20 0,00 4.503,00 29,68 11.550  

Jumlah 27.858,97 122,28  50.100,83  13.617,36 675,98 22.562,00  1.012,61  115.950   
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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Penggunaan tanah pada umumnya dapat dibedakan menjadi 

2 bagian besar, yaitu tanah sawah dan tanah kering. Tabel 2.8 di 

atas terlihat bahwa penggunaan tanah terbesar adalah untuk sawah 

tercatat 50.101 Ha atau 44,78 persen dari luas wilayah Kabupaten 

Jombang. Dari luas tanah sawah yang ada, jika dilihat dari jenis 

pengairannya, maka 39.908 Ha atau 92.04 persen berpengairan 

teknis, 1.768 Ha atau 4.08 persen sawah tadah hujan, 1.171 Ha 

atau 2.70 persen sawah setengah teknis, 514 Ha atau 1.19 persen 

sawah non-PU. 

2.6. Komoditas Pertanian 

2.6.1.  Tanaman Bahan Pangan 
Rata-rata produksi/produktivitas padi (padi sawah dan 

ladang) di Kabupaten Jombang pada tahun 2008 sebanyak 61,51 

Kw/Ha dengan luas panen bersih 66.518 Ha dan produksi 409.157 

ton. Kecamatan penyumbang produksi padi terbesar adalah 

Kecamatan Bareng dengan total produksi 38.965 ton dan luas 

panen bersih sebesar 6.395 Ha. Sedang Kecamatan Sumobito 

memiliki produktivitas paling tinggi yaitu 66,62 Kw/Ha dengan luas 

panen sebesar 3.260 Ha. Hampir semua kecamatan di Kabupaten 

Jombang memiliki luas panen padi sawah meskipun terdapat dua 

Kecamatan yang relatif kecil luas panennya, yaitu Kecamatan 

Wonosalam (900 Ha) dan Kecamatan Ngusikan (984 Ha). Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar lahan yang ada di wilayah 

Kecamatan ini merupakan hutan. 

Tanaman palawija yang memiliki produktivitas paling tinggi 

adalah jagung dengan produksi 231.272 ton dengan luas panen 

39.757 Ha. Sementara yang memiliki produksi paling rendah adalah 

kacang hijau dengan produksi 290 ton dan luas panen 280 Ha. 
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Tabel 2.9 Luas Panen, Produksi dan Rerata Produksi Padi di Jombang 

Kecamatan 
Luas Panen 

Bersih Produksi Rata - rata 
Produksi 

( Ha ) ( Ton ) ( Kw/Ha ) 
(1) (2) (3) (4) 

 1.  Bandarkedungmulyo 2.944  18.877  64,12 
 2.  P e r a k 3.077  19.314  62,77 
 3.  G u d o 4.048  26.292  64,95 
 4.  D i w e k 2.553  15.538  60,86 
 5.  N g o r o 4.928  30.632  62,16 
 6.  Mojowarno 6.392  37.598  58,82 
 7.  Bareng 6.395  38.965  60,93 
 8.  Wonosalam 900  4.849  53,88 
 9.  Mojoagung 2.625  16.110  61,37 
 10.  Sumobito 3.260  21.718  66,62 
 11.  Jogoroto 1.690  10.505  62,16 
 12.  Peterongan 2.570  15.715  61,15 
 13.  Jombang 2.743  16.823  61,33 
 14.  Megaluh 3.528  22.770  64,54 
 15.  Tembelang 4.101  26.935  65,68 
 16.  Kesamben 4.580  28.712  62,69 
 17.  K u d u 1.331  7.321  55,00 
 18.  Ngusikan 984  5.417  55,05 
 19.  P l o s o 2.220  12.363  55,69 
 20.  K a b u h 2.430  13.936  57,35 
 21.  Plandaan 3.219  18.767  58,30 

Jumlah 66.518  409.157   61,51 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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Tabel 2.10 Luas Panen, Produksi dan Rerata Produksi Jagung di Jombang 
 

Kecamatan 
Luas Panen Produksi Rata - rata 

Bersih Produksi 
( Ha ) ( Ton ) ( Kw/Ha ) 

(1) (2) (3) (4) 
 1.  Bandarkedungmulyo 1.172  7.870  67,15 
 2.  P e r a k 1.999  11.230  56,18 
 3.  G u d o 1.402  9.580  68,33 
 4.  D i w e k 1.471  9.751  66,29 
 5.  N g o r o 1.915  12.782  66,75 
 6.  Mojowarno 2.712  16.041  59,15 
 7.  Bareng 3.316  18.772  56,61 
 8.  Wonosalam 1.626  7.174  44,12 
 9.  Mojoagung 1.803  10.768  59,72 
 10.  Sumobito 1.730  11.829  68,38 
 11.  Jogoroto 1.140  8.229  72,18 
 12.  Peterongan 1.923  11.549  60,06 
 13.  Jombang 2.174  12.857  59,14 
 14.  Megaluh 1.249  6.731  53,89 
 15.  Tembelang 924  5.924  64,11 
 16.  Kesamben 2.224  12.153  54,64 
 17.  K u d u 2.722  14.959  54,96 
 18.  Ngusikan 983  5.367  54,60 
 19.  P l o s o 4.538  21.879  48,21 
 20.  K a b u h 1.131  6.266  55,40 
 21.  Plandaan 1.603  9.561  59,64 

Jumlah 39.757  231.272   58,17 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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Gambar 2.4 Grafik Produksi Padi dan Palawija 
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Tabel 2.11 Luas Panen, Produksi dan Rerata Produksi Ubi Kayu 

Kecamatan 
Luas Panen 

Bersih 
( Ha ) 

Produksi 
( Ton ) 

Rata - rata 
Produksi 
( Kw/Ha ) 

(1) (2) (3) (4) 
 1.  Bandarkedungmulyo                  -                     -   - 
 2.  P e r a k                  6                   92   - 
 3.  G u d o                  -                     -   - 
 4.  D i w e k                  8                 122   153  
 5.  N g o r o              105              1.615   154  
 6.  Mojowarno                  -                     -   - 
 7.  Bareng           1.170            18.030   154  
 8.  Wonosalam              712            10.886   153  
 9.  Mojoagung                  -                     -   - 
 10.  Sumobito                  -                     -   - 
 11.  Jogoroto                  -                     -   - 
 12.  Peterongan                  -                     -   - 
 13.  Jombang                  -                     -   - 
 14.  Megaluh                  -                     -   - 
 15.  Tembelang                  -                     -   - 
 16.  Kesamben                  -                     -   - 
 17.  K u d u                  -                     -   - 
 18.  Ngusikan                  -                     -   - 
 19.  P l o s o                  -                     -   - 
 20.  K a b u h                15                 229   153  
 21.  Plandaan                  -                     -    -  

Jumlah 2.016  30.974   153,64 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 

 

Pada Tabel 2.11 diketahui bahwa tidak semua kecamatan 

memiliki areal yang dipergunakan untuk produksi ubi kayu. 

Kecamatan yang memiliki areal tanaman ini adalah Perak, Diwek, 

Ngoro, Bareng, Wonosalam, dan Kabuh dengan total luas areal 

2.016 ha. Produksi yang didapatkan pada tahun 2008 adalah 

30.974 ton. Kecamatan dengan luas areal tanaman ubi terbanyak 

adalah Bareng 1.170 ha dengan produksi 18.030 ton. 
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Selain ubi kayu, kedelai juga merupakan salah satu 

komoditas andalan di Jombang. Hal dapat terlihat pada Table 2.12 

bahwa Jombang memiliki 6.416 ha areal tanaman kedelai dengan 

potensi produksi 9.534 ton di tahun 2008 (Jombang Dalam Angka, 

2009). Hampir semua Kecamatan memiliki areal tanam kedelai, 

namun yang terbanyak adalah Kecamatan Sumobito seluas 1.254 

ha dengan produksi 2.221 ton. Sedangkan 3 kecamatan yang tidak 

menanam kedelai adalah Wonosalam, Megaluh dan Ploso. 

Tabel 2.12 Luas Panen, Produksi dan Rerata Produksi Kedelai 

Kecamatan 
Luas Panen 

Bersih 
( Ha ) 

Produksi 
( Ton ) 

Rata - rata
Produksi 
( Kw/Ha ) 

(1) (2) (3) (4) 
   1. Bandarkedungmulyo                   4                    5   12,50 
   2. P e r a k                 13                  17   13,08 
   3. G u d o                 43                  60   13,95 
   4. D i w e k                 87                112   12,87 
   5. N g o r o                   8                  11   13,75 
   6. Mojowarno               570                972   17,05 
   7. Bareng               539                839   15,57 
   8. Wonosalam                   -                     -   - 
   9. Mojoagung               344                538   15,64 
 10. Sumobito            1.254             2.221   17,71 
 11. Jogoroto               546                791   14,49 
 12. Peterongan               444                590   13,29 
 13. Jombang                 43                  52   12,09 
 14. Megaluh                   -                     -   - 
 15. Tembelang               913             1.178   12,90 
 16. Kesamben            1.461             1.955   13,38 
 17. K u d u                 34                  45   13,24 
 18. Ngusikan                 14                  17   12,14 
 19. P l o s o                   -                     -   - 
 20. K a b u h                 24                  32   13,33 
 21.  Plandaan                 75                  99   13,20 

Jumlah            6.416             9.534    14,86 
Sumber: Jombang Dalam Angka, 2009 
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2.6.2. Tanaman Perkebunan 
Tanaman perkebunan yang terdapat di Kabupaten Jombang 

adalah jambu mete, kelapa, kopi, cengkeh, kapuk randu, tembakau 

virginia dan rakyat, pandan, kencur, jahe, kunyit, lada, lengkuas, 

sere dan kenanga.  

Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 2.13 berikut ini. 
 

Tabel 2.13 Luas dan produksi tanaman perkebunan di Kabupaten 
Jombang 

No Komoditas Luas Areal (ha) Produksi (ha) 

1 Mete 146,98 38,85 
2 Kelapa 1.711,04 1.394,4 
3 Cengkeh 2.238,63 958,7 
4 Kopi 1.226,7 738,24 
5 Kapuk Randu 910,72 67,45 
6 Tembakau 

Virgina 
Rakyat 

 
285,0 

3.469,5 

 
2.303,75 

24.813,19 
7 Tebu 11.324,228 10.443.647,770 
8 Coklat 948,63 178,63 
9 Pandan 159,99 969,73 
10 Lengkuas 64,20 359,73 
11 Kunyit 103,79 493,78 
12 Serai 32,25 137,21 
13 Jahe 57,76 146,80 
14 Kencur 8,2 36,84 
15 Lada 29,27 5,79 
16 Temulawak 44,6 142,13 
17 Kenanga 36,94 24,42 

Sumber:  Data olahan tim dari data Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan dan 
Jombang Dalam Angka, 2009 

  
2.6.3. Kehutanan 

Menurut fungsinya, hutan dibagi menjadi hutan produksi,  

hutan lindung, hutan tebang pilih (HTB) dan suaka alam/hutan 

wisata/Taman Nasional. Tabel 2.14 pada tahun 2008 

memperlihatkan keberadaan hutan di Kabupaten Jombang dengan 

luas mencapai 16.798,3 Ha yang terdiri dari hutan produksi seluas 
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14.908,7 Ha (88,75 persen), hutan lindung seluas 873,1 Ha (5,20 

persen), hutan tebang pilih (TBP) seluas 1.005,1 Ha (5,98 persen) 

dan suaka alam/ hutan wisata/ Taman Nasional seluas 11,4 Ha 

(0,07 persen). 

Menurut Tabel 2.15, produksi hasil hutan non-kayu pada 

tahun 2008 untuk getah pinus meningkat menjadi 87.045 kg atau 

sebesar 6,62 persen dibanding tahun sebelumnya. Produksi kayu 

meningkat bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

khususnya kayu pertukangan jati dan rimba. Untuk produksi kayu 

pertukangan jati mengalami peningkatan dari 3.033 m3 menjadi 

4.879 m3 Sedangkan kayu pertukangan rimba mengalami 

peningkatan dari 1.056 m3 pada tahun 2007 menjadi 4.792 

m3.(Tabel 2.16). 

Tabel 2.14  Luas Kawasan Hutan Berdasarkan Fungsinya Tahun 2001-2008 

Tahun Hutan 
Produksi 

Hutan 
Lindung 

TBP/LD
TI 

Suaka Alam/Hutan 
Wisata/Taman 

Nasional 

Luas 
Hutan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
2001 15.441,3 873,1 472,5 2.864,7 19.651,6 

    
2002 15.441,3 873,1 472,5 2.864,7 19.651,6 

    
2003 15.441,3 873,1 472,5 2.864,7 19.651,6 

    
2004 15.441,3 873,1 472,5 2.864,7 19.651,6 

    
2005 15.441,3 873,1 472,5 2.864,7 19.651,6 

    
2006 14.868,1 873,1 1.045,7 2.864,7 19.651,6 

    
2007 14.868,1 873,1 1.045,7 2.864,7 19.651,6 

    
2008 14.908,7 873,1 1.005,1 11,4 16.798,3 

Sumber: Perum Perhutani KPH Jombang, 2009 
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Tabel 2.15  Produksi Hasil Hutan Non-Kayu Tahun 2003-2008 

Jenis Produksi Satuan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (7) (8) 

        

 01.  Getah Pinus Kg 85.758 96.180 76.646 107.060 81.642 87.045 

 02.  K o p i Kg 415 566 369 833 752 812 

 03.  Daun Kayu Putih Kg - - - - - - 

 04.  Lak Cabang Kg - - - - - - 

 05.  Bambu Kg - - - - - - 

 06.  Kokon Kg - - - - - - 

 07.  Cengkeh Kg - - - - - - 

 08.  Minyak Kayu Putih Kg - - - - - - 

 09.  Gondorukem Kg - - - - - - 

 10.  Terpentin Kg - - - - - - 

 11.  Lak Butiran Kg - - - - - - 

 12.  Benang Sutera Kg - - - - - - 

                

 Sumber:  Perum Perhutani, KPH  Jombang      
 

Tabel 2.16  Produksi Kayu Hutan Menurut Jenis Komoditas Tahun 2002-2008 

T  a  h  u  n 
Kayu Pertukangan ( m3 ) Kayu Bakar ( Sm ) 

Jati Rimba Jati Rimba 
(1) (2) (3) (4) (5) 

         

2002 11.734  5.481  1.144  791  

         

2003 2.491  2.642  22  32  

         

2004 6.173  284  50  -  

         

2005 4.998  235                     -                    -  

         

2006 3.716  351                318                 20  

         

2007 3.033  1.056                184                 63  

         

2008 4.879  4.792                  57               412  
                

 Sumber:  Perum Perhutani, KPH  Jombang      
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2.6.4. Peternakan 
Perkembangan populasi ternak besar per Kecamatan se 

Kabupaten Jombang dapat dilihat pada tabel 2.17. Dari tabel 

tersebut nampak bahwa pada tahun 2008 terdapat beberapa ternak 

yang mengalami peningkatan dan penurunan jumlah populasinya. 

Populasi ternak yang mengalami peningkatan adalah sapi potong 

sebesar 2,69 persen, sapi perah 9,72 persen kambing sebesar 5,80 

persen, domba 0,34 persen. Sedangkan yang mengalami 

penurunan adalah kuda sebesar 3,70 persen dan kerbau 35,64 

persen. Populasi kuda terbanyak terdapat di Kecamatan Diwek, 

sapi potong di Kecamatan Diwek, sapi perah di Kecamatan 

Wonosalam dan kerbau terbanyak di Kecamatan Bareng dan 

Kabuh. 

Sedangkan pada tabel 2.18 dapat dilihat perkembangan 

populasi ternak kecil selama tahun 2008. Jumlah populasi kambing 

dan domba meningkat masing-masing sebesar 5,80 persen dan 

0,34 persen. Populasi kambing terbesar di Kecamatan Wonosalam, 

sedangkan domba terbanyak di Kecamatan Kesamben. 

Perkembangan populasi unggas di Kabupaten Jombang 

dapat dilihat pada tabel 2.19, ayam buras mengalami penurunan 

sebesar 24,79 persen, sedangkan ayam petelur mengalami 

penurunan sebesar 2,85 persen, sedangkan ayam pedaging, itik 

dan entok mengalami peningkatan masing-masing sebesar 14,41 

persen, 15,13 persen, dan 5,30 persen. Jenis unggas yang 

mengalami penurunan tertinggi adalah ayam buras dari 3.643.168 

ekor menjadi 2.739.932 ekor dan ayam petelur dari 1.046.892 ekor 

menjadi 1.017.099 ekor. 
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Tabel 2.17 Jumlah ternak besar Menurut Kecamatan 

Kecamatan Kuda Sapi 
Potong 

Sapi  
Perah Kerbau 

(1) (2) (3) (4) (5) 
 1.  Bandarkedungmulyo  -  3.898   -          16  
 2.  P e r a k         -   1.617          -             -  
 3.  G u d o         -   3.969 -            2  
 4.  D i w e k        8    5.799       27            5  
 5.  N g o r o         -   4.932          -            8  
 6.  Mojowarno         -   4.158          -          38  
 7.  Bareng        2     1.901       44          52  
 8.  Wonosalam        8    4.139  1.937            5  
 9.  Mojoagung         -    2.901     849          11  
 10.  Sumobito        2   2.966          -            9  
 11.  Jogoroto -    2.720          -             -  
 12.  Peterongan         -    2.716         2          22  
 13.  Jombang        6       824         2          26  
 14.  Megaluh         -   2.379        5          20  
 15.  Tembelang         -    1.902          -             -  
 16.  Kesamben         -       890       35          42  
 17.  K u d u         -    3.631          -          16  
 18.  Ngusikan         -    2.842         -          23  
 19.  P l o s o         -   1.575          -          31  
 20.  K a b u h         -    5.392          -          44  
 21.  Plandaan         -    4.139          -          20  

Jumlah      26    65.290    2.901         390   
2007      27   63.577   2.644        606  
2006      27     3.291   2.790   899  
2005      25  62.848   2.824     1.881  
2004      23    62.436    2.837      1.976   

Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang  
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Tabel 2.18 Jumlah Ternak Kecil Menurut Kecamatan 

Kecamatan Kambing Domba Babi 

(1) (2) (3) (4) 
 1.  Bandarkedungmulyo 3.897  5.476  - 
 2.  P e r a k 3.501  4.728  - 
 3.  G u d o 3.019  4.201  - 
 4.  D i w e k 3.905  6.225  - 
 5.  N g o r o 2.852  4.305  - 
 6.  Mojowarno 4.112  5.217  - 
 7.  Bareng 1.310  1.240  - 
 8.  Wonosalam 13.476  1.835  - 
 9.  Mojoagung 4.619  4.792  - 
 10.  Sumobito 4.012  5.901  - 
 11.  Jogoroto 2.940  3.056  - 
 12.  Peterongan 4.020  5.770  - 
 13.  Jombang 3.129  3.448  6 
 14.  Megaluh 2.885  4.381  - 
 15.  Tembelang 3.221  3.751  - 
 16.  Kesamben 6.220  6.340  - 
 17.  K u d u 3.172  3.874  - 
 18.  Ngusikan 12.150  5.297  - 
 19.  P l o s o 2.567  2.856  - 
 20.  K a b u h 3.705  4.730  - 
 21.  Plandaan 4.526  3.110  - 

Jumlah 93.238  90.533   6 
2007 88.124  90.226  - 
2006 84.316  87.624  35 
2005 93.057  87.667  76 
2004 100.895  73.840   68 

Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang 
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Tabel 2.19  Populasi Unggas Menurut Kecamatan 

Kecamatan Ayam Ayam Ayam Entok Itik Buras Pedaging Petelur 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

           
 Bandar Km   

60.708    
159.000    

9.677  5.009  9.600  

 P e r a k   
1.585    

201.600    
51.500  517  3.226  

 G u d o   
113.567    

40.000    
15.000  2.301  2.511  

 D i w e k   
80.000    

275.000    
200.000  2.930  975  

 N g o r o   
257.000    

210.000    
249.500  765  3.482  

 Mojowarno   
201.751    

240.560    
98.707  1.254  14.291  

 Bareng   
56.146    

145.000    
5.500  1.240  10.300  

 Wonosalam   
46.300    

350.200    
36.000  370  2.230  

 Mojoagung   
415.122    

100.000    
18.000  11.120  7.230  

 Sumobito   
67.000    

90.000    
17.000  3.744  3.982  

 Jogoroto   
287.625    

90.000    
70.000  550  3.000  

 Peterongan   
32.350    

150.000    
2.400  4.433  6.575  

 Jombang   
80.467    

180.000    
22.000  1.239  2.456  

 Megaluh   
137.406    

621.576    
53.315  1.374  5.276  

 Tembelang   
287.400    

330.000    
64.000  4.205  4.380  

 Kesamben   
210.100    

55.000    
10.000  13.945  13.825  

 K u d u   
105.678    

56.000    
15.000  1.972  3.056  

 Ngusikan   
121.280    

200.000    
25.000  2.700  2.442  

 P l o s o   
28.247    

100.000    
31.000  1.725  2.550  

 K a b u h   
99.200    

150.000    
8.000  1.062  2.120  

 Plandaan   
51.000    

96.000    
15.500  700  1.200  

Jumlah 2.739.932   3.839.936   1.017.099   63.155   104.707   

2007   
3.643.168    

3.356.261    
1.046.892  54.853  99.440  

2006   
3.868.720    

3.630.920    
1.024.800  33.873  76.537  

2005   
4.031.142    

3.587.920    
888.716  27.748  75.694  

2004   
4.021.619     

2.367.400     
602.800   27.927   69.254   

Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang 
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Tabel 2.20  Produksi Daging Menurut Kecamatan 

Kecamatan Sapi Kerbau Kambing Domba Babi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 01.  Bandar Km 
 

4.980
 

-         4.511
  

6.767 -

 02.  P e r a k 
 

214.937
 

-         9.718
  

14.586 -

 03.  G u d o 
 

2.988
 

-         4.359
  

6.547 -

 04.  D i w e k 
 

426.861
 

-       44.079
  

70.571 -

 05.  N g o r o 
 

2.490
 

-         2.731
  

4.087 -

 06.  Mojowarno 
 

8.466
 

-         5.614
  

8.429 -

 07.  Bareng 
 

28.411
 

-         1.102
  

1.645 -

 08.  Wonosalam 
 

1.992
 

-            814
  

1.238 -

 09.  Mojoagung 
 

509.180
 

-       20.912
  

34.683 -

 10.  Sumobito 
 

41.882
 

-         7.276
  

10.905 -

 11.  Jogoroto 
 

3.984
 

-         9.481
  

14.229 -

 12.  Peterongan 
 

22.261
 

-       21.522
  

34.581 -

 13.  Jombang 
 

2.381.486
 

-       18.249
  

27.611 
 

5.740

 14.  Megaluh 
 

14.069
 

-         3.273
  

4.901 -

 15.  Tembelang 
 

996
 

-         3.460
  

5.173 -

 16.  Kesamben 
 

23.929
 

-         4.376
  

6.564 -

 17.  K u d u 
 

4.781
 

-         1.492
  

2.239 -

 18.  Ngusikan 
 

-
 

-            933
  

1.391 -

 19.  P l o s o 
 

562.267 -       51.660
  

86.123 -

 20.  K a b u h 
 

498
 

-         1.187
  

1.781 -

 21.  Plandaan 
 

2.739
 

-         1.391
  

2.103 -
      

Jumlah 
 

4.259.197 
 

 
 - 
 

 
218.140 

 

 
346.154 

  
5.740

 Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang   
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Lanjutan Tabel 2.20  Produksi Daging Menurut Kecamatan 

Kecamatan 
Ayam Ayam Ayam 

Entok Itik 
Buras Pedaging Petelur 

(1) (7) (8) (9) (10) (11) 

 01.  Bandar Kd. Mulyo 83.446 244.383
 

9.817 984 4.623

 02.  P e r a k 2.179 309.859
 

52.243 102 1.554

 03.  G u d o 156.104 61.480
 

15.216 452 1.209

 04.  D i w e k 109.964 422.675
 

202.884 575 470

 05.  N g o r o 353.259 322.770
 

253.098 150 1.677

 06.  Mojowarno 277.317 369.741
 

100.130 246 6.882

 07.  Bareng 77.175 222.865
 

5.579 244 4.960

 08.  Wonosalam 63.642 538.257
 

36.519 73 1.074

 09.  Mojoagung 570.606 153.700
 

18.260 2.184 3.482

 10.  Sumobito 92.095 138.330
 

17.245 735 1.918

 11.  Jogoroto 395.355 138.330
 

71.009 108 1.445

 12.  Peterongan 44.467 230.550
 

2.435 871 3.166

 13.  Jombang 110.606 276.660
 

22.317 243 1.183

 14.  Megaluh 188.871 955.362
 

54.084 270 2.541

 15.  Tembelang 395.046 507.210
 

64.923 826 2.109

 16.  Kesamben 288.793 84.535
 

10.144 2.739 6.658

 17.  K u d u 145.260 86.072
 

15.216 387 1.472

 18.  Ngusikan 166.705 307.400
 

25.361 530 1.176

 19.  P l o s o 38.827 153.700
 

31.447 339 1.228

 20.  K a b u h 136.355 230.550
 

8.115 209 1.021

 21.  Plandaan 70.102 147.552
 

15.724 137 578
Jumlah 3.766.174 5.901.981 1.031.766 12.404  50.426 

2007 5.007.719 5.158.574 1.061.988 25.995 47.886
2006 5.741.993 4.538.650 845.460 31.539 72.324
2005 5.742.362 4.484.900 497.312 25.973 65.448
2004 5.728.753 

 
2.959.250 

 
497.312 

 
25.973 

  
65.448 

 
Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang 
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Tabel 2.21  Produksi Telur dan Susu Menurut Kecamatan 

Kecamatan 
Produksi Telur ( Ton )   Produksi 

Ayam Buras  AyamRas Entok Itik Susu (Ltr) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

           
 01.  Bandar Km         45,24       75,00 8,43  56,39                -  

 02.  P e r a k 1,18  
 

399,00 0,87  18,95  
 

-  

 03.  G u d o 84,63  
 

116,00 3,87  14,75  -  

 04.  D i w e k 59,62  
 

1.551,00 4,93  5,73  
 

37.360  

 05.  N g o r o 191,52  
 

1.935,00 1,29  20,45  
 

-  

 06.  Mojowarno 150,34  
 

765,00 2,11  83,95  
 

-  

 07.  Bareng 41,84  
 

43,00 2,09  60,50  
 

60.883  

 08.  Wonosalam 34,50  
 

279,00 0,62  13,10  
 

2.680.219  

 09.  Mojoagung 309,35  
 

140,00 18,71  42,47  
 

1.174.758  

 10.  Sumobito 49,93  
 

132,00 6,30  23,39  
 

-  

 11.  Jogoroto 214,34  
 

543,00 0,93  17,62  
 

-  

 12.  Peterongan 24,11  
 

19,00 7,46  38,62  
 

2.767  

 13.  Jombang 59,96  
 

171,00 2,09  14,43  
 

2.767  

 14.  Megaluh 102,39  
 

413,00 2,31  30,99  
 

6.918  

 15.  Tembelang 214,17  
 

496,00 7,08  25,73  
 

-  

 16.  Kesamben 156,57  
 

78,00 23,47  81,21  
 

48.429  

 17.  K u d u 78,75  
 

116,00 3,32  17,95  
 

-  

 18.  Ngusikan 90,38  
 

194,00 4,54  14,34  
 

-  

 19.  P l o s o 21,05  
 

240,00 2,90  14,98  
 

-  

 20.  K a b u h 73,92  
 

62,00 1,79  12,45  
 

-  

 21.  Plandaan 38,01  
 

120,00 1,18  7,05  
 

-  
        

Jumlah 2.041,80   7.887,00  106,29  615,05   4.014.101   
2007 2714,89  8.119,00 92,31  584,10  2.815.545  
2006 2.882,99  7.948,00 57,09  449,56  2.953.016  
2005 3.003,98  6.893,00 46,70  444,65  3.007.221  
2004 2.996,91   4.674,72  47,00  406,80   3.021.067   

Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Jombang 
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Tabel 2.20 dan Tabel 2.21 memperlihatkan produksi daging, 

telur dan susu menurut jenis ternak dan unggas. Dari Tabel 

tersebut dapat dilihat adanya peningkatan dan penurunan produksi 

daging. Peningkatan produksi daging terbesar adalah domba 

sebesar 46,10 persen. 

Produksi telur dan susu terdapat pada Tabel 2.21 yang 

secara umum produksi telur unggas mangalami peningkatan, hanya 

telur entok meningkat sampai 15,14 persen. Sedangkan produksi 

susu meningkat besar-besaran 42,57 persen, yaitu dari 2.815.545 

liter menjadi 4.014.101 liter. 

Berdasarkan penyebaran unggas yang hampir di semua 

kecamatan dan komoditas peternakan serta hasil turunannya. 

Dengan demikian akan membuka peluang investasi pada bisnis 

komoditas peternakan dan turunannya. Tabel 2.22 menyajikan 

peluang investasi komoditas peternakan di kecamatan-kecamatan 

penghasil komoditas ternak dan produksi pengolahannya. 
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Tabel 2.22  Peluang Investasi Komoditas Peternakan 

No Jenis Ternak Peluang Kecamatan 

I Budidaya Ternak 

 1. Sapi Potong Kereman & 
Pembibitan 

Jombang, Perak, 
Bandarkedungmulyo, Ngoro, 
Diwek, Gudo, Mojowarno, 
Sumobito, Kesamben, Kabuh & 
Kudu 

 2. Sapi Perah Produksi Susu Wonosalam & Mojoagung 

 3. Kambing Potong, 
Pembibitan, & 
Perah 

Wonosalam, Plandaan, Kudu & 
Ngusikan 

 4. Domba Potong & 
Pembibitan 

Perak, Bandarkedungmulyo, 
Ngoro, Diwek, Gudo, 
Mojowarno, Kabuh 

 5. Ayam Ras (Daging) Potong & 
Breeder 

Jogoroto, Perak, 
Bandarkedungmulyo, Ngoro, 
Diwek, Gudo, Mojowarno, 
Kabuh, Kudu, Plandaan, 
Ngusikan & Tembelang 

 6. Ayam Ras (Telur) Layer Jogoroto, Perak, Ngoro & Diwek, 

 7. Ayam Buras Potong, 
Pembibitan, & 
Telur Konsumsi 

Seluruh Kecamatan di Jombang 

 8. Itik Potong, 
Pembibitan, & 
Telur Konsumsi 

Perak, Bandarkedungmulyo,  
Mojowarno, & Kesamben,  

II Produksi & Pengolahan Hasil Ternak 

 1. Daging Konsumsi segar 
& Bahan 
baku/olahan 

Jombang, Mojoagung, Ploso, 
Peterongan & Diwek 

 2. Telur Segar & Olahan Jombang,  Peterongan, Ngoro & 
Diwek 

 3. Kulit Kerajinan & 
Olahan 

Mojowarno 

 4. Susu Segar (Sapi & 
Kambing) 

Wonosalam 

Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang 
 

2.6.5. Perikanan 
Tabel 2.23 dan Tabel 2.24 memperlihatkan perkembangan 

produksi perikanan perairan umum, sawah tambak, kolam, mina 

padi dan keramba. Total produksi perikanan mengalami penurunan 
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0,22 persen dibandingkan tahun 2007. Produksi ikan terbesar 

adalah dari jenis ikan lele sebesar 4.7217 ton. 

Tabel 2.23 Produksi Ikan Menurut Kecamatan 

Kecamatan 
Perairan Sawah 

Kolam 
Mina 

Karamba Jumlah 
Umum Tambak Padi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 01.  Bandar Km 
  

- 
  

- 
 

433,00 
 

-              - 
  

433,00 

 02.  P e r a k 
  

- 
  

- 
 

80,00 
 

-              - 
  

80,00 

 03.  G u d o 
  

- 
  

- 
 

156,00 
 

-              - 
  

156,00 

 04.  D i w e k 
  

- 
  

- 
 

1.545,00 
 

-              - 
  

1.545,00 

 05.  N g o r o 
  

- 
  

- 
 

2.753,00 
 

- 74,58 
  

2.809,00 

 06.  Mojowarno 
  

- 
  

- 
 

384,00 
 

-              - 
  

384,00 

 07.  Bareng 
  

- 
  

- 
 

162,00 
 

-              - 
  

162,00 

 08.  Wonosalam 
  

- 
  

- 
 

9,00 
 

-              - 
  

9,00 

 09.  Mojoagung 
  

- 
  

- 
 

294,00 
 

-              - 
  

294,00 

 10.  Sumobito 
  

- 
  

- 
 

48,00 
 

-              - 
  

48,00 

 11.  Jogoroto 
  

- 
  

- 
 

725,00 
 

-              - 
  

725,00 

 12.  Peterongan 
  

- 
  

- 
 

195,00 
 

-              - 
  

195,00 

 13.  Jombang 
  

- 
  

- 
 

404,00 
 

-              - 
  

404,00 

 14.  Megaluh 
  

- 
  

- 
 

273,00 
 

-              - 
  

273,00 

 15.  Tembelang 
  

- 
  

- 
 

237,00 
 

-              - 
  

237,00 

 16.  Kesamben 
  

- 
  

- 
 

462,00 
 

-              - 
  

462,00 

 17.  K u d u 
  

- 
  

- 
 

5,00 
 

-              - 
  

5,00 

 18.  Ngusikan 
  

- 
  

- 
 

68,00 
 

-              - 
  

68,00 

 19.  P l o s o 
  

- 
  

- 
 

43,00 
 

-              - 
  

43,00 

 20.  K a b u h 
  

- 
  

- 
 

43,00 
 

-              - 
  

43,00 

 21.  Plandaan 
  

- 
  

- 
 

41,00 
 

-              - 
  

41,00 
Jumlah - - 8.360,00 - 74,58 8.416,00 

 Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang   
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Tabel 2.24 Produksi Ikan Menurut Jenisnya 

Kecamatan Jenis Ikan 
Tombro Gurami Patin Lele Tawes Nila 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

 010.  Bandar Km 
 

-
 

12,41 
  

147,72        268,61  
  

- 
 

4,53

 020.  P e r a k 
 

-
 

-
  

-          79,61  
  

- 
 

-

 030.  G u d o 
 

-
 

-
  

-        155,57  
  

- 
 

-

 040.  D i w e k 
 

-
 

58,45 
  

145,74     1.340,95  
  

- 
 

-

 050.  N g o r o 
 

1.150,00
 

227,57 
  

21,67        373,96  
  

- 
 

979,74

 060.  Mojowarno 
 

-
 

5,05 
  

-        378,80  
  

- 
 

-

 070.  Bareng 
 

-
 

3,85 
  

-        106,89  
  

- 
 

51,71

 080.  Wonosalam 
 

-
 

-
  

-            6,90  
  

- 
 

1,62

 090.  Mojoagung 
 

-
 

-
  

-        263,12  
  

- 
 

30,90

 100.  Sumobito 
 

-
 

-
  

-          47,99  
  

- 
 

-

 110.  Jogoroto 
 

-
 

11,90 
  

15,50        697,95  
  

- 
 

-

 120.  Peterongan 
 

-  -              -          158,14  
  

- 
 

36,46

 130.  Jombang 
 

-
 

58,25 
  

5,30        308,45  
  

- 
 

32,22

 140.  Megaluh 
 

-
 

148,85 
  

10,79          89,47  
  

- 
 

23,66

 150.  Tembelang 
 

-
 

30,27 
  

3,28        196,32  
  

- 
 

6,86

 160.  Kesamben 
 

-
 

366,80 
  

-          95,69  
  

- 
 

-

 170.  K u d u 
 

-
 

-
  

-            4,57  
  

- 
 

-

 171.  Ngusikan 
 

-
 

32,53 
  

-          35,45  
  

- 
 

-

 180.  P l o s o 
 

-
 

4,07 
  

-          36,69  
  

- 
 

2,51

 190.  K a b u h 
 

-
 

-
  

-          43,19  
  

- 
 

-

 200.  Plandaan 
 

-
 

-
  

-          11,68  
  

- 
 

29,79
       

Jumlah 1.150,00 960,00 350,00 4.700,00 0,00 1.200,00

2007 1.211,00 608,30  338,10  4.656,50 0,00 1.546,90
 Sumber:  Dinas Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Jombang 
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3.1. Umum 
Pada bab ini akan disajikan teori dasar yang berkaitan 

dengan perhitugan Nilai Tukar Petani (NTP), indeks yang diterima 

petani, dan indeks yang dibayar petani. Pada bagian awal dijelaskan 

beberapa pengertian angka indeks dan beberapa jenis indeks. 

3.2. Angka Indeks 
Angka lndeks adalah suatu angka yang diharapkan dapat 

memberitahukan perubahan-perubahan sebuah atau lebih 

karakteristik pada waktu dan tempat yang sama ataupun berlainan. 

Macam-macam angka lndeks ada tiga, yaitu lndeks harga, Indeks 

jumlah (kuantitas), dan lndeks nilai. 

3.3. Indeks Harga 
Angka yang diharapkan dapat dipakai untuk memperlihatkan 

perubahan mengenai harga-harga barang, baik harga untuk 

semacam maupun berbagai macam barang dalam waktu dan tempat 

yang sama ataupun berlainan, lndeks harga dirumuskan sebagai 

berikut: 

100/ x
h
hl

o

t
to =  

di mana, 

ho  =  harga barang pada tahun atau waktu dasar 

ht  =  harga barang pada tahun yang lain 

 

Dalam perhitungan angka lndeks, selalu menggunakan acuan 

tahun dasar. Pengertian tahun dasar adalah tahun dan waktu di 

mana keadaan dijadikan pokok perbandingan daripada keadaan 



Nilai Tukar Petani (NTP) 
Kabupaten Jombang 

Tahun 2010 
 

 40

pada tahun atau waktu yang lainnya. Pedoman dalam pemilihan 

tahun dasar adalah sebagai berikut: 

1. Harga yang dipakai sebagai berdasarkan perbandingan adalah 

harga rata-rata selama jangka waktu tersebut. 

2. Tahun atau waktu dasar yang normal (tidak masa perang, banjir, 

wabah penyakit). 

3. Jangka waktu tidak terlalu pendek atau terlalu panjang. 

4. Tahun dasar atau waktu dasar tidak diambil terlampau jauh 

lewat ke masa silam. 

3.4. Angka Indeks Gabungan 
Angka lndeks gabungan adalah angka lndeks yang ditentukan 

berdasarkan beberapa macam barang atau bahan. Penentuan 

angka lndeks gabungan meliputi: 

a. Angka Indeks Agregatif 
Angka lndeks gabungan yang didapat dengan jalan membentuk 

angka relatif untuk jumlah akhir mengenai harga (jumlah atau 

nilai) dari pada barang-barang (bahan-bahan) yang membentuk 

agregatif tersebut. 

 
b. Angka lndeks dengan cara rata-rata relatif 

Angka lndeks gabungan yang didapat dengan jalan menentukan 

rata-rata dari angka relatif tiap barang atau bahan. Cara 

penentuan angka Indeks gabungan meliputi dua hal, yaitu 

memperhatikan kepentingan relatif (ditimbang) dan tidak 

memperhatikan kepentingan relatifnya (tidak ditimbang). Tiga 

cara untuk penentuan angka lndeks agregatif ditimbang, yaitu: 

1) Cara Laspeyres atau cara tahun dasar 
Menggunakan banyak barang yang terdapat pada tahun 

dasar sebagai timbangan terhadap harga. Banyak barang 

merupakan faktor perkalian untuk harga-harga barang yang 

lndeks sedang dicari. lndeks ini digunakan untuk mengetahui 
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perubahan harga apabila dengan menganggap banyak 

barang tidak berubah dari tahun ke tahun semenjak tahun 

dasar atau pengaruh perubahan banyak barang ditiadakan. 

Formula lndeks Laspeyres adalah sebagai berikut: 

100x
dh
dh

l
oo

ot
t ∑
∑=  

 

di mana, 

ht  =  harga pada tahun t yang lndeksnya sedang dicari 

ho  =  harga pada tahun yang lain  

do  =  banyak barang yang didapat tahun atau waktu dasar 

lt  =  lndeks Laspeyres yang sedang dicari 

 

2) Cara Paasche atau cara tahun diketahui 
Menggunakan timbangan berupa banyak barang yang 

terdapat pada tahun yang angka lndeksnya akan ditentukan. 

lndeks ini digunakan untuk mengukur perubahan harga 

semenjak tahun dasar dengan anggapan bahwa banyak 

barang pada tahun dasar sama dengan banyak barang pada 

tahun yang lndeksnya dicari. 

Formula lndeks Paasche adalah sebagai berikut: 

100x
dh
dh

l
to

tt
p ∑
∑=  

 

di mana, 

ht  =  harga pada tahun t yang lndeksnya sedang dicari 

ho  =  harga pada tahun yang lain 

dt   =  banyak barang yang didapat tahun atau waktu dasar 

lp  =  lndeks Paasche yang sedang dicari 
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3) Cara Tahun Khas 
lndeks yang menggunakan timbangan berupa banyak barang 

yang terdapat pada suatu tahun atau waktu tertentu yang 

dianggap khas atau cukup beralasan. 

Formula lndeks Tahun Khas adalah sebagai berikut: 

100x
dh
dh

l
ko

kt
k ∑
∑=  

di mana, 

ht  =  harga pada tahun t yang lndeksnya sedang dicari 

ho  =  harga pada tahun yang lain 

dt  =  banyak barang yang didapat tahun khas 

lk  =  lndeks Khas yang sedang dicari 

 

3.5. Perhitungan Nilai Tukar Petani 
Beberapa formula angka Indeks yang berkaitan dengan 

perhitungan nilai tukar petani adalah: 

a. Harga Relatif 
Harga relatif (HR) adalah rasio perbandingan harga suatu 

komoditi pada suatu periode waktu tertentu terhadap harga pada 

periode waktu sebelumnya. Data harga per komoditi diperoleh 

dari pemantauan harga konsumen pedesaan dan harga 

produsen di kecamatan dan digunakan untuk menghitung HR 

komoditi kecamatan. Rumus HR adalah: 

100
)1(

)(
)( x

H
H

HR
jit

jit
jit

−

=  

 

dengan, 

HR(t)ji  =  HR pada bulan ke-t komoditi j di kecamatan ke-i 

H(t)ji      =  Harga pada bulan ke-t komoditi di kecamatan ke-i 

H(t-1)ji  =  Harga pada bulan ke-(t-1) komoditi j di kecarnatan ke-i 
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Dari hasil perhitungan HR kecamatan, selanjutnya dihitung HR 

komoditi kabupaten dengan cara rata-rata dari HR sebagai 

berikut: 

1001
)(

)( x
k

HR
HR

k

i
jit

jt

∑
==  

dengan, 

jtHR )(   =  rata-rata HR pada bulan ke-t komoditi j 

HR(t)ji   =  HR pada bulan ke-t komoditi di kecamatan ke-i 

k         =  jumlah kecamatan 

 

b. lndeks Harga Yang Diterima Petani (IHTP) 
Perhitungan lndeks harga yang diterima petani menggunakan 

formula lndeks Laspevers. Beberapa formula yang berkaitan 

dalam perhitungan IHTP dan IHBF adalah sebagai berikut: 

100

1

1
)1(

)1( x
QH

QH
H
H

l m

i
oioi

m

i
oiit

it

ti

t

∑

∑

=

=
−

−=  

 

dengan, 

It = lndeks harga bulan ke-t baik pada IHTP maupun IHBP 

Hti = Harga pada bulan ke-t untuk barang ke-i 

H(t-1)i  = Harga pada bulan ke-(t-1) untuk barang ke-i 

it

ti

H
H

)1( −

  =  Relatif harga bulan ke-t dibanding ke-(t-1) untuk barang ke-i 

Hoi = Harga pada tahun dasar untuk barang ke-i 

Qoi = Kuantitas pada tahun dasar untuk barang ke-i 

m =  Banyaknya barang yang tercakup dalam paket 

komoditi. 
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